Penting Kita Pahami: Aturan Baru Status
Rekening dan Penutupan Otomatis Bank
Shinhan Indonesia

Halo Nasabah Setia Bank Shinhan Indonesia,

Memiliki lebih dari satu rekening bank kini sudah menjadi bagian dari gaya hidup finansial modern.
Namun, tahukah Anda bahwa rekening yang jarang digunakan atau dibiarkan tanpa saldo dapat

menimbulkan masalah di kemudian hari?

Merujuk pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 24 Tahun 2025 tentang
Pengelolaan Rekening pada Bank Umum, kini berlaku standar baru yang ketat dan seragam di
seluruh industri perbankan Indonesia untuk mengelola rekening demi meningkatkan keamanan
dana nasabah dari penyalahgunaan.

Mari pelajari panduan lengkap berikut agar aktivitas perbankan Anda dengan Bank Shinhan
Indonesia selalu berjalan lancar!

1. Tiga Jenis Status Rekening yang Wajib Anda Ketahui

Sesuai aturan POJK terbaru, status keaktifan rekening Anda dihitung berdasarkan hari kalender
(hari libur tetap dihitung) dan diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) status berikut:

Status Kriteria / Definisi Dampak Terhadap Rekening Anda

Rekening

Aktif Rekening yang memiliki setidaknya Rekening dapat digunakan secara normal
satu aktivitas transaksi (pemasukan, untuk seluruh transaksi debet dan kredit
penarikan, atau pengecekan saldo melalui semua kanal.
secara mandiri oleh nasabah).

Tidak Rekening yang tidak memiliki aktivitas = Fitur penarikan dana dinonaktifkan.

Aktif pemasukan, penarikan, atau Rekening tidak dapat melakukan transaksi
pengecekan saldo selama lebih dari debet (termasuk auto-debet terjadwal),
360 hari kalender berturut-turut namun masih dapat menerima transaksi
(berlaku efektif mulai hari ke-361). kredit (transfer masuk).

Dormant  Rekening yang tidak memiliki aktivitas  Fitur debet dan kredit dinonaktifkan

pemasukan, penarikan, atau
pengecekan saldo selama lebih dari
1.800 hari kalender berturut-turut.

sepenuhnya. Rekening tidak bisa
digunakan untuk transaksi apa pun.
Transfer dana masuk dari luar akan ditolak
otomatis oleh sistem.



ﬁ Apa Saja Aktivitas Nasabah yang Membuat Rekening Tetap "Aktif"?

Sistem bank akan mencatat rekening Anda tetap aktif hanya jika terdapat aktivitas yang
menunjukkan kehadiran, inisiatif, atau keterlibatan langsung dari Anda sebagai pemilik
rekening (traceable), yaitu:

Pemasukan Dana Mandiri: Setoran tunai melalui Teller di cabang, setoran tunai via Cash
Deposit Machine (CDM), atau pemindahan dana antar-rekening milik Anda sendiri dalam
satu bank.
Penarikan Dana Mandiri: Penarikan tunai lewat Teller/ATM, transfer keluar ke bank
lain/sesama Shinhan, transaksi pembayaran menggunakan QRIS, kartu debit, atau top-up e-
money.
Pengecekan Saldo Aktif: Pengecekan saldo melalui ATM Shinhan, Mobile Banking SOL,
Teller, atau Call Center atas permintaan langsung dari Anda.
o Catatan Khusus Mobile Banking SOL: Cek saldo dihitung aktif jika informasi saldo
langsung ditampilkan saat Anda login, atau jika Anda melakukan klik/aksi untuk
membuka informasi saldo yang tersembunyi (hide).

A PENTING: Transaksi Otomatis Sistem TIDAK Menjaga Rekening Tetap Aktif Transaksi
yang dihasilkan otomatis oleh sistem tidak dianggap sebagai keaktifan nasabah. Rekening Anda
tetap bisa berubah menjadi "Tidak Aktif" atau "Dormant" jika transaksi yang terjadi hanya berupa:

1. Pembayaran bunga tabungan dari bank.

2. Pemotongan pajak atas bunga.

3. Pengenaan biaya administrasi bulanan bank.

4. Auto-debet tagihan otomatis / Standing Instruction (seperti pembayaran
otomatis tagihan listrik, asuransi, atau auto-fund transfer). Keaktifan nasabah
hanya dihitung sekali pada saat pendaftaran awal layanan tersebut.

2. Cara Memeriksa Status Rekening Anda

Anda dapat melakukan pengecekan status rekening secara mudah melalui 3 jalur resmi berikut:

A. Melalui Mobile Banking SOL Indonesia

AR

Buka aplikasi SOL Indonesia.

Pilih tanda Hamburger Menu (=) pada bagian kanan atas layar.

Pilih Periksa/Kelola.

Pilih Rekening Saya.

Jika tidak ada keterangan "Tidak Aktif" di bawah saldo rekening, maka status rekening
Anda adalah Aktif.



B. Melalui Call Center Shinhan
» Hubungi Call Center resmi kami di 1500-881 (Layanan 24 jam).
C. Melalui Kantor Cabang

e Kunjungi Customer Service di Kantor Cabang Bank Shinhan Indonesia terdekat.

3. Cara Mengaktifkan Kembali (Reaktivasi) Rekening

A PENTING: Jika rekening Anda sudah terlanjur berstatus "Tidak Aktif" atau "Dormant",
melakukan cek saldo atau menerima transfer masuk tidak akan otomatis mengaktifkan kembali
rekening tersebut. Anda harus mengajukan proses pengaktifan kembali (reaktivasi) resmi:

Jika Rekening Berstatus "Tidak Aktif" (Bisa dilakukan secara mandiri via SOL)

Proses reaktivasi menggunakan prosedur verifikasi profil nasabah (Customer Due Diligence
sederhana) langsung di aplikasi SOL Anda:

Buka aplikasi SOL Indonesia.

Pilih tanda Hamburger Menu (=) di bagian kanan atas.

Pilih Periksa/Kelola > Rekening Saya.

Pilih rekening berstatus tidak aktif yang ingin Anda aktifkan kembali, lalu klik Aktifkan.
Masukkan PIN Transaksi Anda, lalu klik Konfirmasi.

Reaktivasi rekening berhasil dan rekening langsung dapat digunakan kembali.
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Jika Rekening Berstatus "Dormant" (Wajib melalui Kantor Cabang)

Demi keamanan dana Anda dari potensi kejahatan perbankan, reaktivasi status Dormant
memerlukan verifikasi fisik yang lebih ketat:

 Silakan kunjungi Kantor Cabang Bank Shinhan Indonesia terdekat.

e Bawa dokumen identitas diri asli (KTP untuk WNI / Paspor & KITAS/KITAP untuk WNA), Kartu
Debit/Anjungan, serta Buku Tabungan Anda untuk pembaruan profil data (updating data).

4. Ketentuan Saldo Nihil dan Penutupan Otomatis

Berdasarkan aturan terbaru POJK, bank wajib melakukan penutupan rekening secara otomatis
tanpa melihat status keaktifan rekening Anda dengan ketentuan sebagai berikut:

e Aturan Utama: Rekening dengan saldo nihil (RpO,-) selama 6 (enam) bulan berturut-
turut akan ditutup secara otomatis oleh sistem bank.



e Metode Perhitungan: Saldo yang digunakan sebagai acuan adalah saldo akhir hari (end of
day).
e Pengecualian Penutupan Otomatis: Aturan penutupan saldo nihil ini tidak berlaku bagi:

1. Rekening yang terhubung secara langsung dengan fasilitas angsuran
kredit/pinjaman nasabah.

2. Rekening dalam rangka program bantuan sosial dari pemerintah.

3. Struktur Rekening Terkait: Apabila Anda memiliki struktur rekening yang saling
terhubung sebagai satu kesatuan hubungan rekening (seperti fitur pocket, sub-
account, atau rekening multicurrency), rekening Anda tidak akan dianggap
bersaldo nihil selama masih terdapat saldo di salah satu bagian/pocket/sub-
account dari struktur rekening tersebut.

5. Apakah Ketentuan Ini Berlaku untuk Semua Jenis Rekening?

Ketentuan status tidak aktif, dormant, dan penutupan otomatis ini berlaku untuk seluruh rekening
produk Tabungan dan Giro, dengan pengecualian untuk produk berikut:

e Rekening produk Tabungan Berjangka

e Rekening produk Deposito

» Rekening yang terkait dengan Fasilitas Pinjaman/Kredit
e Rekening Escrow

e Rekening yang sedang dalam Sengketa Hukum

Kelola Rekening Anda dengan Bijak!

Agar aktivitas keuangan Anda tetap berjalan lancar tanpa hambatan, pastikan Anda rutin melakukan
transaksi sekurang-kurangnya sekali dalam setahun dan menyisakan saldo minimal agar terhindar
dari pemblokiran status dan penutupan otomatis.

Untuk informasi lebih lanjut, silakan mengunjungi Kantor Cabang Bank Shinhan Indonesia terdekat
atau hubungi layanan resmi kami:

e Call Center (24 Jam): 1500-881
e E-mail Resmi: info.id@shinhan.com
e Website Resmi: www.shinhan.co.id

PT Bank Shinhan Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (0JK) & Bank Indonesia (BI) serta merupakan
peserta penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)


https://www.shinhan.co.id/

